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UJI KUALITATIF-

Uji Mikroskopis dan 

Makroskopis



Uji Organoleptis Uji Makroskopis Uji Mikroskopis

▪ Warna

▪ Bau

▪ Rasa 

▪ Tekstur

▪ Ukuran

▪ Bentuk
▪ Fragmen khas

Hasil Uji dibandingkan dengan Buku Referensi (Materia Medika

Indonesia, Farmakope Herbal Indonesia, dsb)



SIMPLISIA HERBA



Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mengetahui ciri-ciri makroskopik, mikroskopik dan 

organoleptik dari simplisia herba. 

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan mengetahui fragmen 

pengenal simplisia serbuk herba



❖ Herba adalah tanaman kecil yang berbatang lunak, tinggi hanya beberapa 

centimeter sampai beberapa meter. Bagian tanaman yang termasuk 

golongan herba ini adalah sebagian atau keseluruhan organ-organ dari 

tanaman yang dapat dipakai sebagai bahan obat. Simplisia terdiri dari daun 

dan batang kadang-kadang ada bunga, cabang, ranting dan akar.

HERBA



• Thymi Herba

• Phyllanthi Herba

Contoh Herba Pereaksi

Pereaksi: 

1) Air/Aquades

2) Pereaksi Kloralhidrat

Simplisia yang diamati : serbuk dan rajangan



Hal yang Diamati

I. Makroskopik: 

 a) Bentuk tumbuhan: misalnya silindris atau persegi 

 b) Warna dari herba: coklat, hijau, hitam, coklat kehitaman 

 c) Mempunyai rambut atau tidak 

 d) Pada penampang melintang ada empulur atau tidak 

 e) Akar teratur atau tidak teratur 

 f) Bila ada pucuk-pucuk berbunga maka terdapat tanda-tanda bunga misalnya polen

II. Mikroskopik: 

 a) Rambut penutup: perhatikan rambut penutupnya 

 b) Fragmen daun dan serat-serat daun 

 c) Fragmen bunga seperti corolla dan pole



Dengan pereaksi air : idem amilum

Dengan pereaksi kloralhidrat

1. Tuang sedikit serbuk herba ke atas kaca objek, lalu tetesi 1-2 kloral hidrat 

(perhatikan: ujung pipet kloral hidrat jangan sampai menempel di atas 

kaca objek, dan jangan sampai serbuk terhisap!). 

2. Lewatkan di atas api sesaat. 

3. Amati di bawah mikroskop pada perbesaran 100x

Cara Pembuatan Preparat



Studi Kasus : TTK di bagian Gudang Bahan Baku Industri diminta oleh apoteker

melakukan uji kemurnian suatu simplisia dalam bentuk cacahan untuk produk

Stimuno. TTK diminta melakukan uji makroskopis untuk mengidentifikasi

kebenaran simplisia.

Studi Kasus 1



Penyelesaian :

1. Cek komposisi pada “catatan pengolahan bets”

2. Cari data yang dibutuhkan dari herba tersebut pada referensi baku misal MMI

3. Melakukan uji makroskopis produk tersebut.

4. Bandingkan hasil (3) dengan referensi (2) →Tuliskan kesesuaian/ketidaksesuaian

poin (4)

5. Laporkan pada apoteker

Studi Kasus 1



Penyelesaian :

1. Cek komposisi pada “catatan pengolahan bets”

Studi Kasus 1

Phyllanthi Herba



Penyelesaian :

2. Cari data yang dibutuhkan dari herba tersebut pada referensi baku misal MMI

Studi Kasus 1

Data Materia Medika Indonesia Jilid 

2 halaman 78-81

Hasil amatan

Bau Bau aromatik

Rasa Rasa pahit

Batang Batang ramping, bulat, garis 

tengah sampai 3 mm, garis 

tengah cabang sampai 1 mm.

Daun Daun kecil, bentuk bundar telur 

sampai bundar memanjang

Bunga dan buah Bunga dan buah berwarna hijau 

terdapat pada ketiak daun

Buah Buah berwarna hijau kekuningan 

sampai kuning kecoklatan 



Penyelesaian :

3. Melakukan uji makroskopis tersebut

Studi Kasus 1

Data Materia Medika Indonesia Jilid 

2 halaman 78-81

Hasil amatan

Bau Bau aromatik Bau aromatik

Rasa Rasa pahit Pahit

Batang Batang ramping, bulat, garis 

tengah sampai 3 mm, garis 

tengah cabang sampai 1 mm.

Batang kecil, diameter 

sekitar 2-3 mm

Daun Daun kecil, bentuk bundar telur 

sampai bundar memanjang

Ujung dan pangkal daun

bundar. Berwarna hijau

Bunga dan buah Bunga dan buah terdapat pada 

ketiak daun

Bunga dan buah di 

ketiak daun

Buah Buah berwarna hijau kekuningan 

sampai kuning kecoklatan 

Buah berwarna hijau



Penyelesaian :

4. Bandingkan hasil (3) dengan referensi (2) →Tuliskan kesesuaian/ketidaksesuaian

poin (4)

Studi Kasus 1

Data Materia Medika Indonesia Jilid 2 

halaman 78-81

Hasil amatan

Bau Bau aromatik Bau aromatik

Rasa Rasa pahit Pahit

Batang Batang ramping, bulat, garis tengah 

sampai 3 mm, garis tengah cabang 

sampai 1 mm.

Batang kecil, diameter 

sekitar 2-3 mm

Daun Daun kecil, bentuk bundar telur 

sampai bundar memanjang

Ujung dan pangkal daun

bundar. Berwarna hijau

Bunga dan buah Bunga dan buah terdapat pada 

ketiak daun

Bunga dan buah di ketiak

daun

Buah Buah berwarna hijau kekuningan 

sampai kuning kecoklatan 

Buah berwarna hijau

Kesimpulan : Sesuai/Tidak Sesuai ? Sesuai



Penyelesaian :

5. Laporkan pada apoteker

Studi Kasus 3

Simplisia “benar” Phyllanthi Herba



Studi Kasus : TTK di bagian Gudang Bahan Baku Industri diminta oleh apoteker

melakukan uji kemurnian suatu simplisia dalam bentuk serbuk untuk produk

Stimuno. TTK diminta melakukan uji mikroskopis untuk mengidentifikasi

kebenaran simplisia.

Studi Kasus 2



Penyelesaian :

1. Cek komposisi pada “catatan pengolahan bets”

2. Cari data yang dibutuhkan dari herba tersebut pada referensi baku misal MMI

3. Melakukan uji mikroskopis produk tersebut.

4. Bandingkan hasil (3) dengan referensi (2) →Tuliskan kesesuaian/ketidaksesuaian

poin (4)

5. Laporkan pada apoteker

Studi Kasus 1



Penyelesaian :

1. Cek komposisi pada “catatan pengolahan bets”

Studi Kasus 1

Phyllanthi Herba



Penyelesaian :

2. Cari data yang dibutuhkan dari herba tersebut pada referensi baku misal MMI

Materia Medika Indonesia Jilid 2 halaman 78-81

Studi Kasus 1



Penyelesaian :

3. Melakukan uji mikroskopis produk tersebut.

Studi Kasus 3



Penyelesaian :

4. Bandingkan hasil (3) dengan referensi (2) → Tuliskan kesesuaian/ketidaksesuaian

poin (4)

Studi Kasus 3

Kesimpulan : Sesuai/Tidak Sesuai ? Sesuai



Penyelesaian :

5. Laporkan pada apoteker

Studi Kasus 2

Simplisia “benar” Phyllanthi Herba



Studi Kasus : BPOM melakukan audit secara sampling produk herbal di pasaran.

Produk seperti gambar di bawah ini. TTK di BPOM diminta untuk melakukan uji

identifikasi secara kualitatif untuk membuktikan kebenaran adanya komposisi herba

pada produk tersebut.

Studi Kasus 3



Penyelesaian :

1. Cek nama herba pada kemasan

2. Cari data yang dibutuhkan dari herba tersebut pada referensi baku misal MMI

3. Melakukan uji mikroskopis produk tersebut.

4. Bandingkan hasil (3) dengan referensi (2) → Tuliskan kesesuaian/ketidaksesuaian

poin (4)

5. Laporkan pada apoteker

Studi Kasus 3



Penyelesaian :

1. Cek nama herba pada kemasan

Studi Kasus 3

Thymi Herba



Penyelesaian :

2. Cari data yang dibutuhkan dari herba tersebut pada referensi baku misal MMI

Studi Kasus 3

Materia Medika Indonesia Jilid IV halaman 120-126



Penyelesaian :

3. Melakukan uji mikroskopis produk tersebut.

Studi Kasus 3



Penyelesaian :

4. Bandingkan hasil (3) dengan referensi (2) → Tuliskan kesesuaian/ketidaksesuaian

poin (4)

Studi Kasus 3

Kesimpulan : Sesuai/Tidak Sesuai ? Sesuai



Penyelesaian :

5. Laporkan pada apoteker

Studi Kasus 3

Produk Wybert Herbal Batuk “benar” mengandung

Thymi Herba
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